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Abstract: The Bagek Kembar Essential Ecosystem Area (EEA) is one of the 

mangrove forest areas in Lombok Island. This mangrove forest area is managed 

and developed into an educational tourist attraction (Ecotourism) to know 

various types of mangroves. The existence of Bagek Kembar mangrove 

Ecotourism is very important to support the economic income of the 

surrounding community. The existence of these various activities will 

potentially affect the balance of the mangrove ecosystem and the biota that live 

in there. This study aims to determine the composition of phytoplankton 

species and the condition of their diversity in the waters of the Bagek Kembar 

Mangrove Essential Ecosystem Area, West Lombok. Descriptive exploratory 

research was the methodology used. A 20 µm plankton net was used to filter 

100 L of water in order to sample phytoplankton. Formalin at a 4% 

concentration was then used to preserve the filtered water samples. Individual 

abundance, evenness, dominance, and the index of species diversity were 

computed in order to analyze the data. The findings revealed that there were 

five divisions and 84 phytoplankton species. The Bagek Kembar Mangrove 

Essential Ecosystem Area's waters had an average phytoplankton abundance of 

2,770 ind/L. The species dominance index of phytoplankton was 0.192 (low 

category), the species evenness index of phytoplankton was 0.633 (evenly 

distributed), and the average phytoplankton species diversity index of 2.296 

was categorized as moderate. According to the findings of this study, the 

phytoplankton community's stability in the waters of the Bagek Kembar 

Mangrove Essential Ecosystem Area fell into the medium range. 

 

Keywords: Abundance, community structure, mangrove ecosystem, 

phytoplankton, Sekotong. 

 

 

Introduction 

 

Hutan mangrove merupakan formasi 

tanaman khas yang dapat ditemukan di daerah 

pantai yang dipengaruhi oleh tingkat salinitas 

tertentu. Mangrove menawarkan sejumlah 

keuntungan ekologi, biologi, dan finansial 

yang penting. Fungsi ekologi mangrove yaitu 

sebagai tempat pemijahan, tempat reproduksi, 

sumber makanan bagi biota laut serta sebagai 

sumber keanekaragaman hayati baik 

dilingkungan akuatik maupun teresterial 

(Naibaho et al., 2022). Peran mangrove dari 

aspek biologi sebagai pembenihan ikan, udang, 

serta organisme laut pemakan plankton 

(Nanlohy & Masniar, 2020). Ekosistem 

mangrove memberikan sumbangan terhadap 

pendapatan masyarakat karena dapat 

menghasilkan kayu, kerang, ikan, dan kepiting, 

serta berfungsi sebagai sumber pendidikan, 

hiburan, serta wisata alam (Kota et al., 2022). 

Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) 

Bagek Kembar merupakan salah satu kawasan 

hutan mangrove yang berada di Pulau Lombok, 

Nusa Tenggara Barat. Penetapan kawasan 

ekowisata Bagek Kembar sebagai KEE 

berdasarkan SK Bupati No.637/18/DLH/2018. 

Hamparan hutan mangrove ini dikelola dan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:ljapa@unram.ac.id


Jamiyyah et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (1): 733 – 742 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i1.8617 

 

734 

dijadikan sebagai destinasi ekowisata. Selain 

itu, di dalam KEE Bagek Kembar juga 

dibangun tambak garam dan tambak yang 

belum jelas kategorisasinya (Qudraty et al., 

2023). Kondisi lingkungan di kawasan 

ekosistem mangrove lama-kelamaan akan 

berubah akibat aktivitas masyarakat tersebut. 

Sejalan dengan Paulus et al. (2020) 

menyatakan, pencemaran yang disebabkan 

oleh kegiatan pertanian, industri, dan kegiatan 

manusia lainnya dapat merusak ekosistem 

mangrove dan membahayakan biota 

penghuninya, termasuk fitoplankton. 

Fitoplankton merupakan organisme 

mikroskopik berklorofil yang melayang dan 

mengapung di permukaan serta kolom air 

dengan kemampuan bergerak yang terbatas. 

Mikroorganisme ini berfungsi dalam ekosistem 

perairan sebagai produsen dalam rantai 

makanan yang memfasilitasi perpindahan 

energi (Diniariwisan & Rahmadani, 2023). 

Kelompok organisme ini mempunyai klorofil 

yang memungkinkannya untuk melakukan 

fotosintesis, sebagai sumber utama makanan 

bagi kelompok organisme perairan lainnya 

(Safnowandi, 2021). Selain itu, fitoplankton 

berperan penting dalam mekanisme 

penyerapan dan penyimpanan karbon serta 

keseimbangan siklus karbon global (Firdaus & 

Wijayanti, 2019).  

Berbagai penelitian tentang struktur 

komunitas fitoplankton di perairan laut, 

khususnya di sekitar Pulau Lombok telah 

banyak dipublikasikan. Beberapa penelitian 

tersebut adalah penelitian yang dilakukan di 

perairan Teluk Sekotong, Lombok Barat oleh 

Japa et al. (2021), Hadi et al. (2022) di perairan 

Pantai Klui, Lombok Utara, Armiani (2021) di 

perairan Pelabuhan Carik, Kabupaten Lombok 

Utara, Apriani et al. (2023) di perairan Gili 

Trawangan, Lombok Utara, Audina et al. 

(2023) di daerah Intertidal Gili Sulat, Lombok 

Timur, Japa et al. (2022) di perairan pesisir 

Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika, 

Nadiyah et al. (2024) di perairan Pantai Batu 

Kijuk Sekotong Lombok Barat, serta penelitian 

yang dilakukan oleh Diniariwisan & 

Rahmadani (2024) di Kawasan Pantai 

Sekotong. Hingga saat ini, informasi terkait 

struktur komunitas fitoplankton di Kawasan 

Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar 

masih belum dilaporkan. Sehingga, penelitian 

ini diperlukan untuk menganalisis komposisi 

komunitas fitoplankton. Dengan mengetahui 

komposisi komunitas fitoplankton diharapkan 

dapat memberikan informasi mengenai kondisi 

trofik perairan sebagai acuan dasar 

pertimbangan dalam pengelolaan serta 

pemanfaatan yang berkelanjutan di perairan 

Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove Bagek 

Kembar, Lombok Barat. 

 

Material and Method 

 

Waktu dan tempat 

Penelitian deskriptif eksploratif dilakukan 

selama 6 bulan, dari September 2024 hingga 

Februari 2025. Kegiatan pengambilan sampel 

dilakukan perairan Kawasan Ekosistem Esensial 

Mangrove Bagek Kembar, Sekotong, Kabupaten 

Lombok Barat. 

 

Populasi dan sampel 

Populasi penelitian yaitu seluruh 

komunitas fitoplankton yang terdapat di perairan 

Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove Bagek 

Kembar, Sekotong, Kabupaten Lombok Barat. 

Sampel penelitian berupa spesies fitoplankton 

yang tertangkap dalam penyaringan 

menggunakan jaring plankton yang diambil dari 

setiap stasiun. 

 

Pengukuran parameter lingkungan 

Parameter lingkungan meliputi derajat 

keasaman (pH), salinitas (ppt) dan suhu (0C) 

yang dilakukan secara langsung di masing-

masing titik pengambilan sampel. 

 

Prosedur pengambilan sampel 

Sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu ditetapkan pada tiga 

stasiun berbeda yang terdiri dari area mangrove 

rehabilitasi (stasiun 1), area tambak (stasiun 2), 

dan area mangrove alami (stasiun 3). Pada setiap 

stasiun pengambilan sampel terdapat 2 titik 

sampling. Jaring plankton 20 µm digunakan 

untuk menyaring 100 L air yang telah 

dikumpulkan dari permukaan menggunakan 

ember 5 liter. Sampel air kemudian diawet 

menggunakan formalin pada konsentrasi 

pengawetan 4%. Gambar 1 dan Tabel 1 

menampilkan koordinat stasiun dan peta lokasi. 

Pengamatan spesies fitoplankton 

dilakukan dengan menggunakan mikroskop 
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trinokuler (BioBlue.Lab) pada perbesaran 10x10, 

10x20, dan 10x40 dengan 2 kali ulangan untuk 

setiap sampel. Fitoplankton yang berhasil 

diamati selanjutnya diidentifikasi mengacu pada 

buku identifikasi dari Yamaji (1986), Tomas 

(1997), Shuters & Rissik (2009), Bellinger & 

Sigee (2015) serta Japa et al. (2021). Kemudian, 

menganbil gambar sel spesies fitoplankton yang 

sudah diidentifikasi menggunakan kamera digital 

(Optilab) yang disambungkan pada mikroskop 

dan mencatat jumlah individu untuk setiap 

spesies. 

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi dan Sebaran Stasiun 

Sampling 

 

Tabel 1. Stasiun Pengambilan Sampel dan 

Koordinatnya 
 

Stasiun 
Letak Geografis 

Longitude Latitude 

Stasiun 1 116° 3'9.75"E 8°45'58.95"S 

Stasiun 2 116° 3'11.11"E 8°46'2.02"S 

Stasiun 2 116° 2'57.62"E 8°45'44.42"S 

 

Analisis data 

Analisis data yang dilakukan meliputi 

kelimpahan individu spesies (N) fitoplankton 

menggunakan rumus Romimohtarto dan Juwana 

(2007), indeks keanekaragaman  spesies Shanon-

Winner (H’) Begon et al. (2006), indeks 

kemerataan spesies (E) Krebs (1972), serta 

indeks dominansi spesies (D) Bellinger & Sigee 

(2015). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi spesies fitoplankton 

Hasil identifiasi spesies fitoplankton yang 

ditemukan di perairan Ekosistem Esensial 

Mangrove Bagek Kembar sebanyak 84 spesies 

dari 5 divisi yaitu, Crysophyta, Cyanophyta, 

Chlorophyta, Dinophyta dan Euglenophyta 

(Gambar 2). Jumlah spesies fitoplankton yang 

ditemukan tersebut lebih rendah dibanding 127 

spesies fitoplankton di perairan Teluk Siwak 

(Paryantini et al., 2023), dan 106 spesies 

fitoplankton di perairan Dermaga Pertamina 

Ampenan (Ulfaturrahmi et al., 2024). Namun, 

jumlah spesies fitoplankton di Kawasan 

Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar 

lebih tinggi dibanding 46 spesies fitoplankton di 

padang lamun kawasan pesisir Mandalika 

(Apriani et al., 2022).  

Hasil penelitian, diketahui bahwa spesies 

fitoplankton dari divisi Crysophyta (kelas 

Bacillariophyceae) memiliki jumlah taksa paling 

banyak. Hal ini serupa dengan penelitian 

Armiani (2021) di perairan Pelabuhan Carik, 

Kabupaten Lombok Utara, Japa et al. (2022) di 

perairan pesisir KEE Mandalika serta 

penelitian Shofiana et al. (2025) di perairan 

Pantai Kecinan, Lombok Utara. Banyaknya 

spesies fitoplankton dari divisi Crysophyta (kelas 

Bacillariophyceae) yang ditemukan bisa jadi 

disebabkan oleh kemampuan toleransi 

Bacillariophyceae terhadap kondisi suhu dan 

cahaya rendah, serta kemampuannya untuk 

tumbuh dalam air yang turbulen. Keberhasilan 

kelas Bacillariophyceae dalam mendominasi 

berbagai habitat akuatik juga sebanding dengan 

keragaman genetiknya dengan total 285 genera 

tercatat di seluruh dunia dan mencakup 10.000-

12.000 spesies (Bellinger & Sigee, 2015). 

Pernyataan ini didukung oleh Shuters & Rissik 

(2009), bahwa kelompok utama fitoplankton 

yang ditemukan di perairan pesisir meliputi 

Bacillariophyceae, Dinophyceae, Cyanophyceae 

dan kelompok lainya seperti Euglenophyceae 

dan Clorophyceae.  

 

 
Gambar 2. Perbandingan Jumlah Taksa 

Fitoplankton antar Divisi di Perairan Kawasan 

Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar 
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Spesies fitoplankton yang paling sering 

dijumpai dalam semua stasiun yaitu Alexandrium 

tamarense dan Gonyaulax spinifera (Gambar 

3). Kedua spesies fitoplankton ini berasal dari 

divisi Dinophyta. Menurut Burhanudin (2019), 

divisi Dinophyta meliputi beberapa spesies yang  

tidak melakukan fotosintesis, namun memproleh  

makanan dari senyawa-senyawa organik terlarut 

di laut atau dengan jalan menelan kepingan 

partikel makanan. Sebagian besar spesies lainnya 

melakukan fotosintesis dan memiliki peran nyata 

dalam total produksi tumbuhan laut. Pada kondisi 

suhu perairan yang lebih hangat, kelompok 

Dinophyta memiliki jumlah yang lebih besar 

dibandingkan kelompok Diatom. Hal ini selaras 

dengan hasil penelitian yang dilaporkan oleh 

Mardiati et al. (2025) di pesisir Sekotong Barat, 

bahwa beberapa genus fitoplakton seperti 

Gonyaulax secara ekslusif menghuni ekosistem 

terumbu karang dikarenakan tingkat kecerahan 

yang tinggi di ekosistem tersebut. Spesies 

fitoplankton yang di temukan di 3 ekosistem 

(mangrove, lamun dan terumbu karang) seperti 

Gonyaulax spinifera berpotensi menimbulkan 

ledakan populasi alga yang merugikan. 

 

 

 

 

 

 

 
a. Alexandrium tamarense b. Ceratium furca c. Coscinodiscus centralis 

 

 

 

 

 

 
d. Dinophysis caudata e. Gonyaulax spinifera f. Protoperidinium sp 

Gambar 3. Beberapa Spesies Fitoplankton di Perairan Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar 

 

Kelimpahan fitoplankton  

Hasil perhitungan kelimpahan individu 

setiap spesies fitoplankton berkisar antara 2.235 

ind/L - 3.825 ind/L. Kelimpahan tertinggi 

didapatkan pada mangrove rehabilitasi dan 

kelimpahan terendah terdapat pada kawasan 

mangrove alami (Gambar 4). Nilai kelimpahan 

tersebut lebih rendah dibanding kelimpahan 

individu setiap spesies fitoplankton di perairan 

Pantai Senggigi yang berkisar antara 4.267 – 

8.213 Ind/L (Diniriwisan & Rahmadani, 2023). 

Namun kelimpahan individu setiap spesies 

fitoplankton di perairan Kawasan Ekosistem 

Mangrove Bagek Kembar lebih tinggi 

dibandingkan di Tanjung Aan, Kawasan 

Ekonomi Khusus Mandalika dengan kisaran 488 

ind/L - 1.109 ind/L (Tisanianti et al., 2023).  

Unsur lingkungan yang meliputi sifat fisik 

dan kimia dapat mempengaruhi kelimpahan 

fitoplankton (Zainuri et al., 2023). Kelimpahan 

fitoplankton yang tinggi pada kawasan mangrove 

rehabilitasi diduga berasal dari tingginya 

konsentrasi nitrat dan fosfat di kawasan tersebut. 

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Yanti et 

al. (2024) yang menemukan bahwa tingginya 

kandungan nitrat dan fosfat pada suatu kawasan 

pengambilan sampel disebabkan oleh 

karakteristik perairan yang berada di sekitar 

pemukiman dan ekosistem mangrove. Serasah 

mangrove diduga dapat menambah kandungan 

bahan organik yang selanjutnya membantu 

meningkatkan kandungan hara di perairan. 
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Sejalan dengan hasil penelitian Purnobasuki et 

al. (2022) yang menemukan bahwa serasah 

mangrove dari spesies Avicennia marina 

memberikan serasah dan hara bagi perairan 

pesisir. Dalam penelitian yang dilaporan oleh 

Armiani & Harisanti (2021) di perairan Pantai 

Desa Madayin, diketahui bahwa nutrien seperti 

fosfat memiliki korelasi yang relatif tinggi 

terhadap kelimpahan fitoplankton. Sedangkan 

rendahnya kelimpahan fitoplankton di area 

mangrove alami diduga karena pengaruh aliran 

arus pasang surut. Hal ini serupa dengan 

penelitian Sigalingging et al. (2023), bahwa 

kandungan nitrat berbanding terbalik dengan 

kelimpahan fitoplankton di area mangrove alami 

dikarenakan fitoplankton terbawa oleh aliran air 

pasang surut.  

Hasil pengukuran suhu sebagai parameter 

fisika di Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove 

Bagek Kembar berkisar antara 310C-340C (Tabel 

2). Jumlah tersebut masih dalam kisaran yang 

sesuai untuk mendukung keberadaan 

fitoplankton. Menurut Nurmalitasari & 

Sudarsono (2023), kisaran suhu yang ideal bagi 

fitoplankton untuk melakukan proses fotosintesis 

adalah antara 200-400C. Menurut penelitian 

Samudera et al. (2021) dan Rahmah et al. (2022), 

terdapat hubungan positif antara kelimpahan 

fitoplankton dengan faktor lingkungan seperti 

suhu. Laju fotosintesis dalam air akan meningkat 

ketika suhu naik hingga titik tertentu (Nontji, 

2008). 

Hasil pengukuran salinitas berkisar antara 

16 ppt-25 ppt. Kadar salinitas di perairan 

Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove Bagek 

Kembar masih tergolong rendah dibandingkan 

baku mutu salinitas alami bagi biota laut, yaitu 

sebesar 33–34 ppt menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang Baku Mutu Air 

Laut bagi Biota Laut (Asuhadi et al., 2022). 

Curah hujan dan pengaruh air tawar merupakan 

dua faktor yang mempengaruhi perubahan 

salinitas (Yona et al., 2018). Rendahnya nilai 

salinitas pada hasil pengukuran diduga karena 

curah hujan sebelum pengambilan sampel 

sebagaimana penelitian yang dilakukan Abiyya 

et al. (2023). Meskipun memiliki nilai salinitas 

yang relatif rendah, namun hasil pengukuran 

salinitas tersebut masih mendukung untuk 

kehidupan fitoplankton. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilaporkan oleh Hutami et 

al. (2018) di perairan ekosistem mangrove  Desa 

Bedono Demak serta Balqis et al. (2021) di 

perairan ekosistem mangrove Desa Rantau 

Panjang. 

 

 
Gambar 4. Perbandingan Kelimpahan Individu 

Fitoplankton antar Stasiun di Perairan Kawasan 

Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar 

 

Tabel 2. Parameter Lingkungan   di Perairan Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar 
 

No Parameter Lingkungan 

Stasiun / Titik 

Mangrove  

rehabilitasi 

Area  

Tambak 

Mangrove  

alami 

I II I II I II 

1 Suhu air (0C ) 32 31 31 32 33 34 

2  pH 8 8 8 8 8 8 

3 Salinitas (ppt) 25 25 16 17 24 24 

 

Indeks Ekologi Komunitas Fitoplankton 

Hasil analisis indeks-indeks ekologi 

komunitas fitoplankton tersaji pada Gambar 5. 

Kisaran indeks keanekaragaman spesies 

fitoplankton adalah 1,995 hingga 2,638. Jika 

dibandingkan dengan perairan Teluk Sekotong 

Barat yang indeks keanekaragaman spesies 

fitoplanktonnya lebih rendah, berkisar antara 

2,26 hingga 3,55 (Japa et al., 2021). Meskipun 

demikian, perairan Kawasan Ekosistem Esensial 

Mangrove Bagek Kembar memiliki indeks 

keanekaragaman spesies fitoplankton yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan Perairan Pesisir 

Sekotong dengan kisaran 0,91–1,71 (Diniriwisan 
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& Rahmadani, 2024) serta di kawasan Pantai 

Jeranjang yang berkisar 1,25-1,37 (Nurlaelatun 

et al., 2018). Indeks keanekaragaman spesies 

tertinggi terdapat pada kawasan mangrove alami 

(2,638) dan terendah terdapat pada area tambak 

(1,995).  

Jumlah spesies fitoplankton yang relatif 

tinggi sebanyak 51 spesies yang ditemukan di 

hutan mangrove alami diduga menjadi alasan 

tingginya indeks keanekaragaman spesies 

fitoplankton. Sementara itu, nilai indeks 

keanekaragaman yang tinggi juga disebabkan 

oleh tidak adanya spesies fitoplankton yang 

dominan. Temuan penelitian Fadilah et al. 

(2022) yang menunjukkan bahwa tidak ada 

spesies fitoplankton yang dominan terdeteksi dan 

bahwa nilai keanekaragaman tertinggi di suatu 

daerah pengambilan sampel disebabkan oleh 

jumlah spesies yang relatif banyak yaitu 30 

spesies. Indeks keanekaragaman spesies yang 

tinggi di suatu wilayah juga dipengaruhi oleh 

kelimpahan spesies tertentu yang merata (Anas et 

al., 2022). 

Keanekaragaman spesies fitoplankton 

yang lebih tinggi di kawasan mangrove alami 

juga dapat dikaitkan dengan ketersediaan nutrisi 

(nitrat dan fosfat) yang mencukupi sehingga 

mendukung pertumbuhan berbagai spesies 

fitoplankton di kawasan mangrove alami. Sejalan 

dengan Fahirah et al. (2024) yang menyebutkan 

bahwa keberadaan kawasan hutan mangrove 

mempengaruhi nilai konsentrasi pada nitrat 

(konsentrasi nitrat meningkat). Sebaliknya, area 

tambak cendrung memiliki tingkat 

keanekaragaman yang lebih rendah dibanding 

kawasan mangrove alami dan rehabilitasi 

dikarenakan jumlah spesies yang ditemukan 

sedikit, sebagaimana hasil penelitian yang 

dilaporkan Dewi et al. (2023) di perairan Teluk 

Swage. Nilai rata-rata indeks keanekaragaman 

spesies fitoplankton di perairan Kawasan 

Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar 

yaitu 2,296. Nilai ini mengindikasikan bahwa 

stabilitas komunitas fitoplankton berada pada 

kategori sedang (Fachrul, 2007).  
Pengukuran tingkat keasaman yang sama 

di setiap lokasi menghasilkan nilai ukur sebesar 

8, yang mendukung kestabilan komunitas 

fitoplankton. Menurut Peraturan Pemerintah 

Nomor 22 Tahun 2021 tentang Baku Mutu Air 

Laut bagi Biota Laut, nilai keasaman tersebut 

masih berada dalam kisaran 7-8,5 yang 

merupakan kisaran baku mutu (Asuhadi et al., 

2022). Daya tahan organisme dapat diserang oleh 

tingkat keasaman yang berada di luar kisaran 

biasanya, yang dapat mengakibatkan kematian 

(Meliala et al., 2019). Di perairan Pantai Batu 

Kijuk, Sekotong, Lombok Barat, penelitian 

Nadiyah et al., (2024) menemukan bahwa nilai 

rata-rata indeks keanekaragaman spesies 

fitoplankton adalah 2,41 (kategori sedang), 

dengan hasil pengukuran pH sebesar 8. 

Tingginya nilai pH pada suatu perairan dapat 

meningkatkan senyawa nitrat yang mendukung 

kehidupan fitoplankton. Hal serupa juga 

dilaporkan oleh Hadi et al. (2022) di perairan 

Pantai Klui, Lombok Utara. 

 

 
Gambar 5. Perbandingan Nilai Indeks-Indeks 

Ekologi Komunitas Fitoplankton antar Stasiun di 

Perairan Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove 

Bagek Kembar 
 

Perairan Kawasan Ekosistem Esensial 

Mangrove Bagek Kembar memiliki indeks 

kemerataan spesies fitoplankton berada pada 

kisaran 0,605 - 0,671. Apabila nilai indeks 

kemerataan spesies mendekati 1, berarti jumlah 

individu pada setiap spesies hampir sama atau 

kemerataan antar spesies hampir merata 

(Fachrul, 2009). Secara komparatif, indeks 

kemerataan spesies fitoplankton di perairan 

Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove Bagek 

Kembar lebih rendah dibandingkan dengan nilai 

0,82 yang dilaporkan oleh Audina et al., (2023) 

di perairan pasang surut Gili Sulat, Lombok 

Timur. 

Indikator seberapa besar spesies atau genus 

mendominansi kelompok lain disebut indeks 

dominansi spesies. Di perairan Kawasan 

Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar, 

indeks dominansi spesies fitoplankton bervariasi 
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antara 0,161 - 0,234. Indeks dominansi spesies 

tersebut berada pada kisaran 0,00 < C ≤ 0,30 

yang menunjukkan indeks dominansi spesies di 

Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove Bagek 

Kembar termasuk dalam kategori rendah 

(Goreau & Trench, 2013). Nilai dominansi 

spesies yang mendekati 0 mengindikasikan tidak 

terdapat spesies yang mendominansi spesies 

lainnya atau struktur komunitas dalam keadaan 

stabil. Sebaliknya, spesies yang mendominansi 

spesies lain atau struktur komunitasnya tidak 

stabil ditunjukkan jika nilai indeks dominansi 

spesiesnya sama dengan 1 (Fachrul, 2009). Hal 

ini sebanding dengan hasil penelitian di perairan 

Pangkalan Pendaratan Ikan Tanjung Luar oleh 

Audah et al., (2021) yang tidak menemukan 

spesies dominan dengan indeks dominansi 

spesies sebesar 0,138 (kategori rendah). 

 

Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 

bahwa: (1) Komposisi komunitas fitoplankton di 

perairan Kawasan Ekosistem Esensial Mangrove 

Bagek Kembar terdiri dari 84 spesies yang 

berasal 5 divisi, dan Alexandrium tamarense dan 

Gonyaulax spinifera adalah spesies paling 

dominan di semua stasiun. (2) Kelimpahan 

individu spesies fitoplankton secara keseluruhan 

2.770 ind/L. (3)  Kondisi keanekaragaman 

spesies fitoplankton di perairan Kawasan 

Ekosistem Esensial Mangrove Bagek Kembar 

berada pada kategori sedang, dengan kemerataan 

spesies fitoplankton yang relatif merata. 

Sementara itu, hasil perhitungan indeks 

dominansi spesies menunjukan tidak ada spesies 

yang mendominansi secara signifikan. 
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